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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu organissd  bak organisas  pemeinteh maupun  swadta
dibentuk untuk mencgpa tujuan diperlukan faktor-faktor yang harus
dimiliki yatu berupa SDM, maeiil dan da penunjang kegiaan. Dari
ketiga faktor tersebut, faktor manusa merupakan faktor yang pding
dominan.

Ddam ustha mencgpa tujuan organisas, manusia merupakan
faktor yang sangat penting karena manusa menjadi pdaku utama
organises  pelu  mendgpatkan perhatian  khusus dibandingkan  yang
lannya Menurut Mathis dan Jackson (1992 : 14) “Penting untuk
mengembangkan, mengkomunikasikan, dan sddu memperbarui  kebijakan
dan peraiuran Sumber Daya Manusa sehingga manger dan tenaga kerja
tahu gpa yang diharapkan dari merekd’. Sebaga fektor yang paing
penting manusa dengan kemampuan yang dimiliki ddam menjdankan
tugasnya akan mempengaruhi berhagl tideknya organisss demi mencapa
tuuannya. Agar organisss dgpat berkembang dan mengdami  kemguan
maka diperlukan seorang atasan yang dapat menyatukan fakior manusa
dengan faktor lain yang ada di dalam organisas.

Menurut Mathis dan Jackson (1992 : 14) “Hubungan antara

manger dan bawahannya harus ditangani dengan efektif jika ingin tenaga



kerja dan organisss mau tumbuh bersama’. Sehingga dengan itu maka
seorang atasan sebagal pihak yang berkompeter ddam mengdola semua
urussn bak manusa, SDM maupun modd usaha harus memberikan
perhatian yang sesua karena dadam kenyataannya betgpa banyak sarana
dan prasarana bahan dan perdatan yang modern apabila tidak digerakan
dan dikelola oleh manusa maka semua itu tidek akan ada artinya terutama
untuk mencapal tujuan organisas.

Organisss  merupakan kesatuan yang komplek yang berusaha
mengalokaskan sumber daya secara penuh demi tercgpainya tujuan. Salah
satu tujuan organises addah ingin mencapa efektifitas dan efisend kerja
karyavan. Setigp organisaes pelu memperhatiken mesdah  patispes
kerja dimana partispas kerja merupakan kemampuan dari para karyawan
ddan menentukan keputusan. Ha ini mengandung maksud bahwa
pengambilan keputusan sesua dengan yang dikehendaki oleh organises
ituDadam partispas kerja karyawan, faktor sumber daya manusa sangat
dominan pengaruhnya.

Menurut Mathis dan Jackson ( 2001 : 89) “Kata butuh, ingin,
hasrat dan penggerak semuanya sama dengan motive yaitu asdnya kata
motivas yang merupekan hasat di ddam seseorang yang menyebabkan
orang terssbut melakukan tindekan”. Dignilah dituntut motivas  kerja
karyaman untuk mengembangkan SDM yang berkuditas. Oleh karena itu
atasan mengusahakan bagaimana cara mengatur, mengarahkan dan

mengenddikan agar paa karyawan dapa menjdankan tugasnya dengan



bak. Pdaksanaan motivas kerja karyavan daam meakukan tuges
pekerjaan yang dibebankan kepadanya, karena berhasil tidaknya tujuan
akan tergantung pada kemampuan dan kesungguhan kerja karyawan.
Menurut Mathis dan Jackson (2001 : 90) “Motivas merupakan hd
terpenting karena kinerja, resks terhadap kompenses, dan perhatian
Sumber Daya Manuga lainnya berhubungan dengan motives tersebut”.
Karyavan yang mempunya motivas kerja rendah biasanya akan terjadi
keaulitan ddam tugas dan pekerjaannya sehingga akan menyerah  pada
keedaan  dari pada berussha untuk mengatasnya Berbeda dengan
kayavan yang memiliki motivas kerja yang tinggi, apabila terjadi
kesulitan ddam menjadankan tugas dan pekerjaannya maka mereka akan
berusaha untuk mengatasnya Menurut Ranupandojo dan Husnan (1992 :
197) “Bahwa motivas perlu diketahui oleh setigp atasan atau manger,
setigp orang yang bekerja dengan kentuan orang lain”. Motivas kerja yang
tinggi sangat penting bagi kelangsungan hidup organisas, karena dengan
adanya motivas kerja akan diperoleh patispas kerja dengan hasl kerja
yang optimd.

Menurut Nawawi ( 1998:351) yang dimeksud dengan motivad
addah “Suatu kondis yang mendorong atau yang menjadi sebab seseorang
melakukan suatu perbuatan / kegiatan”. Mengingat pentingnya masdah
motivas kerja bagi organisess maka dibutuhkan suatu ha yang dapa
menumbuhkan motives kerja yang ada pada diri karyawan. Pengertian

motivas menurut Reksohadiprojo (1999 : 50) “yaitu segda sesuatu yang



membuat  seseorang  bertingkah  laku  tertentu  atau  pding  tidek
berkeinginan untuk berskap tertentu”.

Motivas, dengan demikian merupakan hatha yang menyebabkan,
menyatukan, serta memperhatikan orang berperilaku  tertentu. Motivas
mempunya dSfat yang tidek akan lepas dai dfat manuda itu sendiri
dimana manusa secara individuad kuditas diri yang berbedabeda antara
sau dengan yang lain. Motives menjadi aktudisas seseorang karyawan
untuk meningkatkan presasanya Oleh karena itu motivas ini merupakan
subyek yang paing penting bagi manger, karena manger harus bekerja
dengan dan mddui orang lan. Sdah sau fektor yang dapat
menumbuhkan motivas kerja pada diri karyawan adalah faktor pemberian
kompensas, pekerjaan yang berarti, organisas yang relevan dan lain-lan.

Kenyataan yang tidek dapat disangkd bahwa motivas dasar bagi
kebanyakan orang menjadi pegawa pada suatu organisas tertentu addah
untuk mencari nafkah. Berarti gpabila di sau pihak seseorang mengunakan
pengetahuan, ketrampilan, tenaga dan sebagian waktunya untuk berkarya
pada suatu organisad, di lain pihak ia menghargpkan menerima imbaan
tertentu.

Menurut Simora, (1997 : 540) “Kompensas addah imbadan
imbdan finangd dan jasajasa tanpa wujud dan tunjangan-tunjangan yang
diterima oleh karyavan sebaga bagian dai hubungan kepegawaan”.
Wadaupun hakekat seseorang bekerja addah berbedabeda antara satu

dengan lainnya, namun uang dan barang merupakan imbalan yang cocok



aas jasa yang tdah mereka berikan kepada perusahaan, karena uang dan
barang merupakan sarana untuk memenuhi kebutuhan. Setigp pekerja padt
mempunya pendgpat tertentu mengenai gpa yang mereka hargpkan dari
pekerjaannya. Sdah satunya mengena imbdan yang mereka terima aas
kerjayang telah mereka lakukan.

Menurut Undang-undang Kecelakaan Tahun 1974 No. 33 Pasal 7
ayat a dan b, ddam Ranupandoyo dan Husnan (1992 : 137) “upah addah
tigp-tigp pembayaran berupa uang yang diterima oleh buruh sebaga ganti
pekerjaan dan perumahan, makan, bahkan makanan dan pakaian dengan
percuma, yang nilanya diteksr menurut harga umum di tempat itu’.
Menurut pendlitian Schuler dan Huber (1993), ddam Kurnianingsh dan
Indriantoro (2002), “Sisgem kompensas juga merupekan hd yang sangat
penting dadam hubungan kerja karyawan ddam sebuah perusshaan”. Sdah
satu dasan seseorang bekerja adadah untuk mendapatkan upah/ ggi serta
imbaanimbdan bak berupa finangad maupun non finansa. Kompersas
dapat berupa finandd yaitu berupa ggi, upah, bonus, komid, asurans
karyavan, bantuan sosd kayawan, tunjangan, dan sebagainya
Kompensas yang berbentuk non finandd biasanya berupa tugas yang
menarik, tantangan tugas, tanggung jawab tugas, pduang, pengekuan,
pencapaian tujuan, serta lingkungan pekerjayang menarik.

Menurut Nitisemito (1992 : 184) “Kompensas addah bdas jasa
yang diberikan oleh perusshaan kepada para karyawan yang dapat dinilai

dengan uang dan mempunya kecenderungan diberikannya secara tetap”.



Adanya sstem kompensas dgpat memotivas para karyawan untuk bisa
meningkatkan/. menurunkan partigpas kerja para karyawan. Kompensas
yang mereka terima mencerminkan ukuran dari gpa yang tdah mereka
lakukan / berikan kepada perusatean sehingga hd ini berhubungan dengan
nilai karyabagi perusahaan.

Dengan demikian gpabila pemberian kompensass yang mereka
terima tidak sesua dengan karya mereka, maka hd ini akan berpengaruh
terhadap motivas kerja, kepuasan kerja dan partispas kerja karyawan.
Menurut Sagian (2001 : 253) “Jka terjadi Kketidekpuasan dalam
pemberian kompensas merupakan ha yang wgar gpabila para anggota
organisas menyatakan keinginan untuk memperoleh  imbdan yang bukan
sga jumlahnya lebih besar, akan tetapi juga lebih adil”. Dikatakan waar
karena ada katanya dengan berbaga segi kehidupan kekaryaan para
anggota organisaes  sepati prestas kerja,  kdluhan, seringnya  terjadi
kecelakaan ddam pelaksanaan tugas dan bahkan pemogokan serta
keinginan pindah bekerja ke organisas yang lain. Kdaupun para karyawan
tidek meninggdkan organisss dan pindah ke organised lain, yang sangat
mungkin terjadi idah timbulnya berbaga mesdah ddam kekaryaannya
yang bersfa pskologis teknis dan adminigraif. Pemberian kompensas
yang dilaksanakan secara benar akan dapat memuaskan dan memotivas
karyawan gunamencapai tujuan organisas.

Menurut penditian Suhari dan Tjokromidjodjo (2002), masdah

kompensas bukanlah masdah yang sederhana, tetapi cukup kompak



sehingga setigp perusahaan hendaknya mempunyal pedomary pringp yang
khusus ddam pemberian kompensas agar kepentingan karyawan ddam
perusshaan sama-sama terjamin, ddam ati bahwa kompensas yang
diterima aas jasa yang diberikan pada perusahaan harus meningkatkan
harkat dan martabat karyawan sebaga insan yang terhormat  dan
kompensas yang diberikan harus sesuai dengan prestas kerja karyawan.

Menurut Mathis dan Jackson (1992 : 13) “Kompensas diberikan
pada tenaga kerja yang melakukan Kkerja organises seperti  dengan
pembayaran (pay), insentif dan keuntungan (benefits), perusshaan harus
mengembangkan dan sddu  memperbaki ssem upah dan  ggi”.
Kepentingan organisss  harus  tejamin - ddam  ati bahwa mdaui
pengarahan kemampuan, pengetahuan, ketrampilan, waktu dan tenaga para
pakerjanya, organisas dapat mencgpa tujuan dan sasarannya yang pada
gilirannya memungkinkan organisas tidek hanya sekedar
mempertahankan eksgensnya, mdankan juga untuk bertumbuh dan
berkembang, baik dalam arti kuantitatif maupun kuditatif.

Menurut Sastropoetro (1995 : 11) “Partispas adalah kelkutsertaan,
peransarta atau Kketerlibatan yang berkaitan dengan keadaan lahiriahnya’.
Pengertian ini menjdaskan peran seorang karyawan mengambil  bagian
aau turut seta menyumbangkan tenaga dan pikiran ke ddam suatu
kegiatan atau perusshaan, berupa keterlibatan ego aau diri sendiri atau
pribadi yang lebih daripada sekedar kegiatan fisk semata Sedangkan

menurut Becker dan Green ddam Martana (2001) “Partispas merupakan



suatu proses pengambilan keputusan bersama antara 2 pihak aau lebih
sehingga mempengaruhi keputusan dimasa yang akan datang”.

Pentingnya partispas keja bagi paa kayawan ddam
melaksanakan aktivitas kantor dapat tercapai maka faktor-faktor yang
mendukung harus diperhatikan oleh aasan. Bila faktor-faktor tersebut
tidak diperhatikan maka akan menghambat ussha mencepa tujuan kantor
dimana sdah sau tujuan addah mewujudkan patispas kerja karyawan
yang bak.

Menurut Ranupandojo dan Husnan (1992 : 208)

Dengan dijdankannya partispas ini bisa diperoleh bebergpa

manfaat, seperti bisa dibuatnya keputusan yang lebih baik (karena

banyaknya sumbangan pikiran), adanya penerimaan yang lebih
besar terhadap perintah yang diberikan dan adanya perasaan
diperlukan (feeling of importance).

Rumah Sakit Idam Surakata merupekan sdah satu Rumah Sakit
yang berada di wilayah Surakata Rumah Sakit Idam Surekarta adalah
Rumah S&kit yang cukup besar, yang letaknya drategis memungkinkan
mudahnya ddam pencaian lokes Rumah Sa&kit Idam  tersebut.
Keberhaslan ddam pekerjaan sangat tergantung pada motivasi, pemberian
kompensas terhadap karyawan dan partispas karyawan ddam
perusshaan yang merupakan hasil usaha dan pengembangan diri karyawan.
Keberhaslan ddam perusshaan juga ditentukan oleh kemampuan kerja
para karyawan.

Seorang  kayawan yang mempunyai motives yang tinggi  akan

dgpa mengerjakan tugas yang menjadi  tanggung jawabnya dengan



kemungkinan kesdahan yang minimd, sehingga hesil yang diperoleh akan
lebih berkuditas dan optima. Dengan demikian, motivas kerja karyawan
yang tinggi dapat meningkatkan partispas kerja karyawan terhadap
perusshaan. Ha ini dapat dirasskan oleh karyawan berupa kesgahteraan
karyawan.

Berdasarkan ha tersebut diatas meka penditi tertarik untuk mengkai
tentang “PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN PEMBERIAN
KOMPENSAS TERHADAP PARTISIPASI KERJA KARYAWAN

DI RUMAH SAKIT ISLAM SURAKARTA TAHUN 2007 - 2008”

. Pembatasan Masalah
Sesua dengan judul yang diambil ddam penditian ini maka hanya
terbatas pada motivas, pemberian kompensas dan partispas  kerja

karyawan di Rumah Sakit Idam Surakarta tahun 2007/2008

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masdah diatas, maka penulis dapat
merumuskan permasadahan yang akan ditdliti sebagai berikut:
1. Apakah ada pengauh yang dgnifiken antara motivas  terhadap
patispas kerja karyawvan di Rumah Sekit Idam Surakarta tahun

2007/20087?



2. Apakeh ada pengaruh yang sSgnifiken antara pemberian kompensas
terhadap patispas kerja karyawvan di Rumah Sakit Idam Surakarta
tahun 2007/2008?

3. Apakah ada pengaruh yang sgnifikan antara motivas dan pemberian
kompensas secara bersama-sama terhadap partisipas kerja karyawan

di Rumah Sakit Idam Surakarta tahun 2007/2008?

D. Tujuan Pendlitian
Sdtigp  kegiatan penditian tentu  mempunyal meksud dan  tujuan
berdasarkan perumusan masdah yang ada, maka tujuan yang hendak
dicapa deam pendlitian ini addah :

1. Untuk mengetahui ada tideknya pengaruh yang dgnifiken antara
motivas terhadap partispas kerja karyawan di Rumah Sakit Idam
Surakarta tahun 2007/2008.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh sgnifikan antara pemberian
kompensas terhadap partispas kerja karyawan di Rumah Sakit 1dam
Surakarta tahun 2007/2008.

3. Untuk mengetahui ada tidsknya pengaruh yang dgnifikan antara
motivas dan pemberian  kompensas terhadap partispas  kerja

karyawan di Rumah Sakit Idam Surakarta tahun 2007/2008.



E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang bisadiperoleh dari hasil pendlitian ini addah :

1. Bagi Perusshaan
Penditian ini dihargpkan dengan mengetahui pengaruh motives  dan
pemberian kompensas terhadap partispas dapat menjadi masukkan
bagi perusahaan ddam mengambil keputusan atau kebijaksanaan yang
dipandang perlu sebagal upaya untuk meningkatkan prestas kerja.

2. Bagi Pendliti
Sebagal sarana untuk mempraktekkan teori yang diperoleh sdama di
bangku perkulighan dan menambah pengdaman dan pengetahuan
tentang Situas kerja perusahaan yang sesungguhnya.

3. Bagi Rha&k Lan
Dengan penditian ini dihargpkan dapat menambah pengetahuan
tentang motives kerja, pemberian kompensas dan patisipas  kerja

karyawan.

F. Sistematika Skrips
Ddam ggemdika penyusunan skripd ini akan dibahas hd- hd
sebagal berikut :
BAB | : Pendahuluan
Menguraikan tentang latar belakang masdah, perumusan
masdah, pembetasan masdah, tujuan penditian, manfaet

penelitian, dan Sstematika skrips.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: Kgian Pustaka

Bab ini beis tentang diskrips teoritis vaiabd yang
mdiputi teori- teori yang mendukung dan meandes
vaiabd- vaidbd yang digunekan ddam penditian dan

kerangka pemikiran.

- Metode Pendlitian

Ddam bab ini penulis mengemukekan tentang obyek
pendlitian, populas, daa dan sumber data, teknik
pengumpulan data, definis operasond variabd, teknik
penygian data, dan teknik andisis data.
: Hasll Pendlitian dan Pembahasan

Bab ini beriskan uraan tentang gambaran umum Rumah
S&kit Idam  Surakarta, pengumpulan data dan  hasl
pembahasan.

- Penutup

Daam bab ini beriskan tentang Kesmpulan dan Saran

saran.





